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Abstract. Medicine are something that is very easy to get. However, the lack of knowledge
about drug management from getting it to disposing of it can cause various problems. In an
effort to improve health, it is necessary to provide optimal education to the public to increase
the level of public awareness of health. The purpose of carrying out this service is to increase
the awareness of the people of Bandengan village in DAGUSIBU medicine. The
implementation method used is the lecture method or direct presentation and discussion to the
public. The results show that the role of education can increase the knowledge of the
community related to drug management, starting from how to get it to properly dispose of the
drug. This is shown by the increase in pre-test and post-test scorves with significant results.
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Abstrak. obat adalah sesuatu yang sangat mudah didapat. Namun, kurangnya pengetahuan
tentang pengelolaan obat mulai davi mendapatkan hingga membuangnya dapat menimbulkan
berbagai masalah. Dalam upaya peningkatan kesehatan, perlu diberikan pendidikan yang
optimal kepada masyarakat untuk meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan. Tujuan dilaksanakannya pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat desa Bandengan terhadap pengobatan melalui DAGUSIBU. Metode pelaksanaan
yang digunakan adalah metode ceramah atau pemaparan dan diskusi langsung kepada
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan obat, mulai dari cara mendapatkannya hingga
membuang obat dengan benar. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor pre-test dan post-
test dengan hasil yang signifikan.

Kata kunci: Dagusibu, Kelurahan Bandengan, Obat

LATAR BELAKANG
Kurangnya tingkat pengetahuan tentang pengelolaan obat dari mulai di dapatkan
sampai membuang obat dapat menyebebkan berbagai permasalahan. Permasalahan yang dapat
terjadi antara lain yaitu efektivitas pengobatan kurang optimal, salah cara penggunaan obat,
obat yang tidak disimpan secara benar dan obat dibuang sembarangan (Octavia et al., 2020).
Riset Kesehatan Dasar (2013) menyatakan bahwa masyarakat menyimpan obat keras
sebesar 35,7% dan 27,8% adalah obat antibiotic untuk swamedikasi. Selain itu data

RISKESDAS, 3013 menyatakan bahwa 85,9% masyarakat Indonesia baik pedesaan ataupun
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perkotaan masih belum memiliki pengetahuan tentang tepat penggunaan obat-obatan (RI,
2013).

Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terkait tepat
penggunaan obat, perlu dilakukan suatu edukasi yang optimal. Edukasi dilakukan untuk
menanamkan kesadaran kepada masyarakat secara menyeluruh supaya mengerti dan mampu
melakukan penanganan obat secara tepat mulai dari cara mendapatkan hingga cara pemusnahan
obat (Gunawan et al., 2021).

Orang tua merupakan anggota keluarga yang utama yang dapat merubah kebiasaan
hidup didalam keluarga. Maka dari itu edukasi kepada Ibu/Bapak di dalam masyarakat sangat
penting untuk mewujudkan kesadaran kolektif dalam pengelolaan obat di dalam keluarga.
Peningkatan aspek dalam kesehatan dapat terbentuk dengan adanya kesadaran dari dalam
keluarga (Ratnasari et al., 2019). Peningkatan pengetahuan dari masyarakat terkait dnegan
penggunaan obat dapat eningkatkan angka kesembuhan dan menurunkan kesalahan

penggunaan obat (Sari et al., 2022)

KAJIAN TEORITIS

Pengelolaan obat yang benar dapat dilakukan dengan melalui DaGuSiBu. DaGuSiBu
merupakan singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang. DaGuSiBu menjelaskan terkait
cara pengelolaan obat dnegan benar mulai dari cara mendapatkan, sampai cara
penanganan/pemusnahan apabila obat tersebut sudah tidak bisa digunakan lagi. Pengetahuan
terkait DaGuSiBu sangat penting karena dapat meningkatkan efektifitas terapi dan menurunkan
angka kesalahan dalam pengelolaan obat (Rumi et al., 2022).

DaGuSiBu merupakan program yang digagas oleh Ikatan Apoteker Indonesia. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk edukasi kepada masyarakat dalam pengelolaan obat (Mufidah &
Dyahariesti, 2022). DAGUSIBU ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan penggunaan obat,
serta kepatuhan dalam penggunaan obat. Dengan adanya edukasi kepada masyarakat
dimaksudkan supaya dapat meningkatkan kesadaran secara kolektif sehingga dapat
memperbaiki cara penggunaan obat, dan dapat meningkatkan kesembuhan penyakit (Meilina
etal., 2019).

Dalam kaitannya dengan baerbagai permasalahan tentang pengelolaan obat tersebut
perlu adanya pendampingan dan sosialisasi secara langsung terkait DAGUSIBU. Sehingga

permasalahan tentang pengelolaan obat tersebut bisa terselesaikan
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METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Bandengan, Kota
Pekalongan. Sebelum melakukan edukasi, dilakukan survey terlebih dahulu kepada pemerintah
kelurahan setempat terkait penggunaan obat di masyarakat.

Metode yang dilakukan yaitu melalui ceramah dan diskusi tanya jawab langsung
kepada masyarakat.

a. Peserta diberikan kuisioner pre-test terlebih dahulu untuk menggali tingkat
pengetahuan tentang pengelolaan obat dari mulai didapatkan sampai membuang obat
yang rusak/kadaluarsa

b. Presentasi langsung menggunakan metode ceramah dan alat bantu berupa leaflet atau
brosur DAGUSIBU.

c. Peserta diberikan kuisioner post-test untuk megetahui perbandingan pengetahuan

peserta sebelum dan sesudah diberi penyuluhan DAGUSIBU.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu upaya untuk
memberikan edukasi masyarakat kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. Topik pkegiatan ini
yaitu “Sosialisasi Dagusibu (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat Dengan Benar”. Yang
telah diselenggarakan di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan dengan dihadiri oleh 24
Peserta yang terdiri dari 2 dosen, 2 Mahasiswa, dan 20 Peserta masyarakat Kelurahan
Bandengan, Kota Pekalongan.

Edukasi DAGUSIBU adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan ketepatan dalam
pengelolaan obat. Bentuk dari kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu presentasi dengan
metode ceramah dari pemateri. Sebelum penyampaian materi diadakan kegiatan pretes terlebih
dahulu kepada seluruh peserta. Kegiatan pretes ini dilakukan untuk mengukur tingkat

pengetahuan peserta sebelum diberikan materi oleh pemateri.
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Gambar 1: pre-test peserta

Penyampaian materi tentang “Dagusibu (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat
Dengan Benar” disampaikan oleh Bapak Khafid Mahbub, M.Farm. penyampaian materi ini
diawali dengan penjelasan arti tentang singkatan DAGUSIBU, serta tempat yang aman dalam
mendapatkan obat. Cara mendapatkan obat yang benar yaitu di Fasilitas kefarmasian, yang
meliputi Apotek, Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas dan toko Obat (Made et al., 2022).Selain itu
peserta dijelaskan terkait penggolongan obat. Penggolongan obat diantaranya yaitu obat bebas,
obat bebas terbatas, obat keras dan obat narkotika psikotropika(Chusun et al., 2022). Para
peserta diharapkan memahami berbagai macam golongan obat sehingga lebih bijak untuk

memilih obat yang akan dibeli. Foto kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Pemaparan Materi

Dalam kegiatan sosialisasi ini juga menjelaskan terkait hal yang harus diperhatikan
untuk memeriksa tanggal kadaluarsa serta cara penggunaan obat. Obat kadaluarsa merupakan
obat yang telah melewati batas aman pemakaian, sehingga tidak boleh digunakan(Khairani et
al., 2021). Dalam penyampaian materi dijelaskan terkait cara penggunaan obat-obat dengan
bentuk sediaan khusus seperti, suppositoria, tetes mata, tetes telinga dan salep mata.

Setelah dilakukan penyampaian terkait penggunaan obat selanjutnya pemateri

menyampaikan tentang penyimpanan obat dengan benar. Penyimpanan obat yang tidak benar
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dapat menyebabkan berbagai masalah seperti keracunan obat (Rasdianah & Uno, 2022). Selain
itu juga dapat berpengaruh terhadap efektivitas pengobatan. Sebaiknya penyimpanan obat
harus memperhatikan beberapa kondisi diantaranya cahaya, panas, kelembaban dan udara yang
dapat mempengaruhi kualitas obat (Zulbayu et al., 2021).

Materi yang disampaikan terakhir yaitu penjelasan terkait tata cara pembuangan atau
pemusnahan obat dengan benar. Semua obat yang telah rusak harus dimusnahkan dengan tepat
agar tidak membahayakan pasien dan lingkungan (Nurfitria et al., 2022). Hal ini sangat penting
diedukasikan kepada masyarakat untuk menghindari penyalahgunaan obat oleh oaring yang
tidak bertanggungjawab. Untuk membuang obat harus menghilangkan atau merusak label yang
menempel pada obat. Untuk obat padat seperti tablet dan kapsul di hancurkan terlebih dahulu
kemudian dicampur dnegan tanah. dimasukkan kedalam plastik dan dibuang ditempat sampah.
Untuk cairan di encerkan terlebih dahulu dengan air dan selanjutnya dibuang ke dalam kloset,
kecuali obat antibiotik harus dibuang dengan wadahnya dengan menghilangkan atau merusak
labelnya.

Kegiatan terakhir pada sosialisasi ini yaitu sesi Tanya jawab. Peserta yang hadir sangat
antusias dalam mendengarkan penjelasan dan aktif bertanya terkait penggunaan dan
penyimpanan obat. Hal ini dapat dilihat saat peserta antusias dalam mendengarkan materi dari
awal sampai akhir pemateri menyampaikan materi. Banyak peserta yang aktif bertanya tentang
beberapa hal antara lain terkait penggunaan obat tetes mata, penggunaan obat racikan yang
sedang dikonsumsi, efek samping yang ditimbulkan oleh obat yang sedang dikonsumsi. Selain
itu ada juga pertanyaan lain dari peserta terkait penggunaan antibiotik, kenapa obat antibiotik
harus dihabiskan.

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, dilanjutkan pembagian doorprize kepada peserta.
Doorprize diberikan kepada peserta yang diberikan kepada peserta yang aktif dan bisa
menjawab pertanyaan dari panitia. Foto kegiatan pembagian doorprize dapat dilihat pada

gambar 3.
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Gambar 3. Pembagian Doorprize

Semua peserta yang mengikuti sosialisasi diberikan soal pre-test dan post-test untuk
mengukur pengaruh pemberian sosialisasi terhadap pengetahuan masyarakat. Hasil dapat

dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pretes dan Post-test peserta

Hasil Pre-test Hasil post-test
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
100 1 100 12

90 0 90 8

80 4 80 -

70 8 70 -

60 7 60 -

50 0 50 -

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai yang signifikan sebelum
dan sesudah diberikan materi. Sehingga dari hasil sosialisasi DAGUSIBU kepada masyarakat
ini dapat memberikan pengetahuan serta pemahaman tata cara pengelolaan obat mulai cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan, serta membuang obat dengan benar.

Kegiatan sosialisasi ini perlu dilakukan secara berkala di wilayah lain dengan tema obat

yang sesuai dengan yang dibutuhkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Sosialisasi DAGUSIBU ini meningkatkan pemahaman serta tata cara
pengelolaan obat bagi masyarakat. Besar harapan kegiatan ini memberikan manfaat bagi
lingkungan Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. Khususnya bagi masyarakat supaya lebih
bijak dalam pengelolaan obat-obatan. Mulai dari cara mendapatkan, menggunakan,
menyimpan dan membuang obat dengan benar. Sehingga obat yang akan dikonsumsi memiliki

kualitas yang baik dan dapat meningkatkan efektivitas terapi pengobatan.
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